BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejak berlakunya kurikulum 1975 memberikan landasan resmi bagi masuknya Pelayanan Konseling dan konseling ke dalam sistem pendidikan di Indonesia,  khususnya pendidikan persekolahan. Dengan sumbangan layanan Pelayanan Konseling ini diharapkan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah dapat meningkat.

Namun demikian laju perkembangan Pelayanan Konseling konseling tidak mendapat Banyak hambatan dalam pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Konseling di SMA, di antaranya kurangnya petugas Pelayanan Konseling dan Konseling serta sarana yang dapat menunjang kelancaran layanan Pelayanan Konseling dan Konseling di sekolah.
Walau demikian tidak berarti bahwa Pelayanan Konseling dan Konseling mengabaikan tuntutan layanan Pelayanan Konseling kepada siswa. Sebab telah kita ketahui bahwa salah satu perbedaan guru MP dengan guru BP adalah bagaimana guru MP  mengupayakan siswa bisa memahami pelajaran dengan baik, sedangkan guru BP bagaimana mempersiapkan siswa belajar dengan baik.
Untuk selanjutnya istilah Pelayanan Bimbingan dan Konseling mengalami perubahan menjadi Pelayanan Konseling, sedangkan guru BP / BK ( guru pembimbing ) menjadi Konselor Sekolah. Dimana Konselor sekolah sangat diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa supaya belajar dengan baik, sesuai dengan tujuan akademis yang dibahas dalam Standar Isi yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yaitu:
1. Manusia dan Misi Kehidupan
Manusia merupakan mahluk yang dinamis dalam memakai hidup dan lingkungannya. Dengan bekal fitrah untuk selalu mencari kebaikan, kebenaran, dan keindahan, manusia terus berupaya membangun peradaban. Melalui peradaban ini manusia menjalani hidupnya secara terhormat dan saling menghargai yang kelak akan dipertanggungjawabkan kepada Yang Maha Pencipta. Kecerdasan Majemuk (multiple intelligence) dianugerahkan Tuhan kepada manusia sebagai potensi dasar untuk tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan untuk memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya kecerdasan majemuk agar peserta didik menjadi manusia yang mampu menerapkan nilai-nilai keyakinan dan etikanya untuk dapat hidup berdampingan dengan individu lain yang memiliki nilai keyakinan dan etika berbeda secara terhormat dan saling menghargai.
2. Perkembangan Ilmu-Teknologi-Seni dan Perubahan Sosial

Perkembangan ilmu, teknologi, dan seni sebagai hasil cipta, rasa, dan karsa manusia telah memunculkan berbagai perubahan gaya hidup masyarakat, termasuk terciptanya tatanan kehidupan masyarakat global. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang cepat, berbagai inovasi muncul secara kreatif dalam bingkai nilai dasar yang berbeda-beda. Perubahan sosial seperti itu terus berubah dan berjalan secara cepat oleh karena interaksi manusia berada pada ruang tanpa sekat kehidupan antar bangsa. Perubahan yang cepat serta keberagaman nilai keyakinan, falsafah, dan budaya menimbulkan  konflik sosial. Setiap individu harus memiliki kelengkapan untuk memanfaatkan kesempatan belajar sepanjang hayat, guna memperluas pengetahuan, kecakapan, dan sikapnya, untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia yang kompleks, saling bergantung, dan senantiasa berubah. oleh karena itu, pendidikan perlu diarahkan untuk penguatan nilai dan identitas diri peserta didik sebagai rujukan intelektual dengan tetap terbuka, adaptif, dan kreatif dalam mnenghadapi perubahan.
3. Perkembangan Individu

Individu lahir dengan potensi diri yang beragam, dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan usia masing-masing. Aktualisasi potensi-potensi itu terjadi dalam lingkungan sosial di tempat masing-masing individu berbeda. Temuan ilmiah menunjukan bahwa perkembangan individu memiliki ciri yang universal.
Santrock (2006) menyatakan bahwa perkembangan terdiri atas dimensi biologis, kognitif dan sosio-emosional. Perkembangan manusia bersifat lentur, artinya individu bisa berubah. Anak-anak biasanya lebih lentur – lebih mudah berubah dibandingkan dengan orang tua. Perkembangan bersifat multi arah; sepanjang hidup sebagian dimensi atau komponen akan berkembang dan yang lainnya akan mengalami kemunduran. Perkembangan juga bersifat kontekstual, artinya individu berubah dalam lingkungan yang juga berubah.
Pada dimensi biologis, bayi yang baru lahir bukanlah mahluk yang sama sekali tidak berdaya. Dia mempunyai refleks dasar, yang merupakan mekanisme untuk mempertahankan hidup (survival mechanism). Misalnya, refleks menghisap, yang memungkinkan bayi untuk mendapat makanan. Anak mengembangkan keterampilan  motorik kasar dan halus, ia belajar jalan, memegang benda dengan menggunakan jari telunjuk dan jempol, dan lainnya. Anak pra sekolah bisa berlari, melompat, memanjat, belajar naik sepeda roda tiga, dan menggunakan jari tangannya untuk menulis, menggambar, menyusun balok-balok, menggunakan pensil gambar atau crayon dengan baik, dan sebagainya. Olahraga berperan penting dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan anak. Akan tetapi, banyak anak yang lebih duduk di depan televisi untuk menonton daripada bermain bola atau olahraga lainnya.
Dalam perkembangan kogniitf, Piaget (dalam Santrock, 2006) mengatakan bahwa ada 4 tahapan yang dilalui oleh setiap individu. Tahap pertama adalah sensori-motor (0-2 tahun). Pada tahap ini, anak belajar memahami bahwa objek dan kejadian akan terus ada walaupun benda atau kejadian tersebut secara langsung tidak bisa dilihat, didengar atau disentuh. Dunia kognitif dari anak prasekolah berkembang dan digunakan untuk memahami dunia sekelilingnya menjadi lebih baik.
Tahap kedua dari perkembangan kognitif ( ± 2-7 tahun) adalah tahap pra-operasional. Pada tahap ini, anak memperoleh kemampuan untuk secara mental mempresentasikan objek yang sebenarnya tidak hadir. Kemampuan untuk berpikir secara simbolik ini aka memperluas dunia mental anak. Pada tahap pra-operasional ini juga anak mulai menggunakan penalaran yang sifatnya ‘primitif’; anak ingin mengetahui jawaban segala macam pertanyaan (± 4-7 tahun). Di samping berbagai kemampuan yang dipunyai anak pada tahap pra-operasional, Piaget menyatakan bahwa pikiran pada usia prasekolah masih kurang terorganisir.
Pada tahap operasional konkrit ( ± 7-11 tahun ), anak bisa melakukan secara mental apa yang sebelumnya mereka lakukan secara fisik. Pada tahap ini anak sudah mempunyai kemampuan konservasi, yaitu kesadaran bahwa mengubah penampilan suatu objek atau zat tidak akan mengubah sifat kuantitatifnya. Pada masa anak pertengahan dan akhir, terjadi perubahan dalam kemampuan memproses informasi seperti pada memori, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
Pada tahap operasional formal (11 tahun ke atas), berpikir menjadi lebih abstrak dibandingkan berpikir pada tahap operasional konkrit. Berpikir anak remaja tidak lagi dibatasi pada hal-hal yang aktual dan konkrit. Anak dapat memikirkan kemungkinan yang hipotesis, dan dapat bernalar secara logis tentang berbagai hal. Dua aspek perubahan dalam kemampuan pemrosesan informasi remaja adalah pengambilan keputusan dan berpikir kritis.
Pada usia dini, anak juga belajar untuk mengatur emosinya. Regulasi emosi ini berlanjut terus menjadi aspek perkembangan sosio-emosional penting pada masa anak. Orang tua dapat berperan penting dalam membantu anak yang masih muda ini untuk mengatur emosinya.
Perkembangan moral dimulai ketika orang tua atau orang dewasa lainnya mulai mengajarkan apa yang baik dan buruk, memberikan konsekuensi positif untuk perilaku yang secara sosial disetujui oleh orang tua, dan konsekuensi negatif  untuk perilaku yang melanggar larangan orang tua. Perasaan positif seperti empati akan menyumbang pada perkembangan moral anak. Walaupun empati dirasakan sebagai suatu keadaan emosional, empati juga seringkali mempunyai komponen kognitif, yaitu kemampuan untuk mengetahui keadaan psikologis dalam diri orang lain, atau yang biasanya  disebut kemampuan mengambil prespektif orang lain.
Pada usia sekolah, anak mengembangkan pemahaman tentang diri dan harga dirinya. Harga diri yang tinggi serta konsep diri yang positif merupakan ciri penting bagi kesejahteraan anak. Anak juga menunjukan peningkatan kesadaran tentang pentingnya mengendalikan dan mengelola dan mengelola emosi untuk bisa diterima secara sosial.
Masa remaja adalah masa di mana anak bereksperimen dengan berbagai peran identitas yang mereka peroleh dari lingkungan budaya sekitar. Anak yang berhasil mengatasi konflik identitas ini akan memiliki rasa ‘diri’ yang baru. Masa remaja sejak lama digambarkan sebagai masa ‘topan dan badai’. Remaja dipersepsikan sebagai berubah-ubah secara emosional, dan karena itu penting bagi orang dewasa untuk memahami bahwa perubahan emosi ini merupakan aspek normal dari perkembangan remaja dini. Keinginan untuk otonomi dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar merupakan bagian dari perkembangan normal ini. Keterikatan (conformity) terhadap kelompok teman sebaya dapat berdampak positif atau negatif. Remaja lebih terikat (conform) terhadap aturan dan standar teman sebaya dibandingkan dengan anak.
Rangsangan, fasilitasi, serta pembelajaran yang diberikan oleh lingkungan, termasuk lingkungan sekolah, dalam rangka mengembangkan potensi individu perlu memperhatikan kebutuhan masing-masing anak. Salah satu prinsip yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak (KHA) adalah “yang terbaik bagi anak”  ( in the best interest of the child). Anak mempunyai hambatan fisik, emosional, sosial, dan atau intelektual children with special needs) memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensinya.
4. Pengalaman Empirik
Sejak proklamasi kemerdekaan, dunia pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali pergantian kurikulum. Setiap kurikulum memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kebutuhan zaman. Perubahan drastis dalam pengembangan kurikulum, yaitu integrasi sistematis antara pendidikan dasar dan menengah dimulai pada tahun 1975, yaitu dengan diberlakukannya Kurikulum Pendidikan Dasar dan  Menengah tahun 1975 (Kurikulum 1975).  Pengembangan Kurikulum ini menggunakan pendekatan Prosedur Pengembangan Sistem Intruksional (PPSI), yang berorientasi pada pencapaian tujuan.
Kurikulum berikutnya, yaitu Kurikulum 1984 dan Kurikulum 1994, menekankan pada orientasi akademik dan isi (accademic and content orientation). Masyarakat mengeritik bahwa kedua kurikulum tersebut telah menghasilkan peserta didik yang hanya pandai menghafal. Kritik terebut didukung oleh hasil pengkajian para ahli dan evaluasi kurikulum yang menyatakan bahwa kurikulum-kurikulum tersebut terlalu sarat materi sehingga guru cenderung mengejar pencapaian target kurikulum yang mengarah pada kemampuan kognitif, sedangkan kemampuan afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan.
Kondisi seperti diuraikan di atas terjadi karena tidak adanya standar yang dapat digunakan sebagai acuan dalam peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan hal itu, dan sesuai dengan amanat peraturan perundang-undangan pendidikan sudah saatnya disusun standar nasional pendidikan.
5. Arah dan Peran Pendidikan

Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha sadar untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan perlu diorganisasi dan diarahkan pada pencapaian lima pilar pengetahuan: belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk berbuat ( learning to do ), belajar untuk hidup antar sesama secara berdampingan ( learning ti live together), dan belajar untuk membentuk jati diri (learning to be).
Belajar untuk beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, menekankan pada aspek keimanan dan pengembangan moral dan akhlak mulia. Penguasaan pada aspek ini merupakan jalan bagi setiap peserta didik untuk hidup bermartabat dan bersih.
Belajar untuk mengetahui (learning to know) lebih ditekankan pada penguasaan akan instrumen untuk memahami pengetahuan. Penguasaan ini merupakan jalan bagi setiap individu untuk hidup bermartabat, mengembangkan kecakapan kerja, dan berkomunikasi. Belajar untuk mengetahui juga merupakan dasar untuk mencapai kesenangan di dalam memahami, mengetahui, dan menemukan. Untuk dapat belajar untuk mengetahui, peserta didik perlu belajar untuk belajar. Yang terakhir ini memerlukan kekuatan konsentrasi, ingatan, dan pikiran.
Belajar untuk berbuat (learning to do) berkaitan dengan bagaimana peserta didik menggunakan apa-apa yang telah dipelajarinya dalam praktek. Pendidikan harus dapat mengantisipasi pekerjaan di masa depan tanpa mengetahui secara persis pertumbuhan pekerjaan di masa depan itu. Belajar untuk berbuat tidak semata-mata berarti mempersiapkan individu untuk melakukan suatu tugas atau tindakan yang bersifat rutin, tetapi juga hal-hal yang baru dan tidak terduga. Oleh karena itu peserta didik juga perlu belajar tingkah laku sosial, kerjasama, inisiatif, pengambilan resiko, berkomunikasi, bekerja dengan orang lain, mengelola dan menyelesaikan konflik, dan mengelola informasi.
Belajar untuk hidup antar sesama secara berdampingan (learning to live together) perlu memberikan pengalaman seluas-luasnya kepada peserta didik untuk melakukan kontak dan berkomunikasi dengan anggota kelompok (misalnya etnis atau agama) lain. Kontak dan Komunikasi ini perlu terjadi dalam suasana egaliter di mana para pihak memiliki tujuan untuk memperoleh manfaat bersama. Dengan kontak dan komunikasi tersebut, peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman dan penghargaan tentang orang lain secara arif. Sebelum pemahaman dan penghargaan ini dapat diperoleh, peserta didik perlu mengenali dirinya sendiri.
Belajar untuk membentuk jatidiri (learning to be) membawa aplikasi bahwa pendidikan harus memberikan kontribusi kepada pengembangan secara utuh setiap individu dalam pikiran, jasmani, kecerdasan, kepekaan, rasa estetika, tanggung jawab pribadi, dan nilai-nilai spiritual. Setiap manusia harus diberdayakan untuk mengembangkan pemikiran merdeka dan kritis serta menyusun penilaian sendiri, agar dapat menetapkan bagi dirinya apa yang dia percayai harus dilakukan dalam beragam situasi kehidupan. Pendidikan harus memberdayakan peserta didik untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memikul tanggungjawab. Peserta didik harus secara terus menerus diperlengkapi dengan daya kemampuan dan nilai-nilai rujukan intelektual yang diperlukan untuk memahami dunia di sekelilingnya dan untuk berperilaku bertanggungjawab dan berkeadilan.
B. Dasar Hukum (Landasan Hukum)
Pelaksanaan pelayanan konseling di sekolah didasarkan kepada :

1. Kurikulum 1975 buku IIIC tentang Pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Penyuluhan di Sekolah,

2. Kurikulum 1985  tentang Pelaksanaan Pelayanan Konseling dan Penyuluhan di Sekolah,

3. Undang-Undang Pendidikan Indonesia Nomor: 2 Tahun 1989 Bab II tentang Dasar Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Nasional,

4. Peraturan Pemerintah Nomor: 27, 28, 29 dan 30 Tahun 1990,

5. Surat Keputusan Menpan Nomor: 26/Menpan/1989 tentang Angka Kredit Bagi Guru BPBK,

6. Kurikulum 1984,

7. Kurikulum 1994 tentang Petunjuk Pelaksanaan Dan Petunjuk Teknis Pelayanan Konseling Konseling,

8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
9. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 Tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil,
10. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,

11. Peraturan Pemerintah RI Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota,

12. Peraturan Pemerintah RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah,

13. Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang standar Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,

14. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan,
15. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 135/U/2004 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan,

16. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Organisasi Tata Kerja Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,

17. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22, 23, dan 24 tahun 2006 tentang Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, dan Petunjuk pelaksanaannya serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor Nomor 6 Tahun 2007 Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor No 24 Tahun 2006,

18. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 22, dan 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Pelaksanannya, dan telah diubah dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor: 47 Tahun 2008;

19. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 8 Tahun 2007 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

20. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru,

21. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 18 tahun 2007 Tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan,

22. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan,

23. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan,

24. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana,

25. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses,

26. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 48 Tahun 2007 tentang Standar Pendanaan,

27. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 50 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan oleh Pemerintah Daerah,

28. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah,

29. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 25 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Perpustakaan Sekolah,

30. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah.

31. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Konselor,

32. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 52 Tahun 2008 tentang Kriteria dan Perangkat Akreditasi SMA/MA;

33. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 69 tahun 2009 tentang Standar Pembiayaan 

34. Buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah Atas,

35. Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2010/2011.
C. Tujuan Pelayanan Konseling
1. Tujuan Umum

a. Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri pada siswa dalam kemajuan di sekolah

b. Mengembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, dan kesempatan kerja tertentu, sesuai dengan tingkat pendidikan yang diisyaratkan
c. Mengembangkan kemampuan untuk memilih dan mempertemukan pengetahuan tentang dirinya dan tentang kesmpatan yang ada secara tanggung jawab

d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang lain.

2. Tujuan Khusus

a. Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri

b. Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat
c. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang dihadapi

d. Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat dan bakat dalam bidang pendidikan secara tepat

e. Mengatasi kesulitan dalam belajar dan hubungan sosial

D. Sasaran
Dalam pelajaran konseling sasaran yang ingin dicapai adalah meliputi 4 bidang: 

1. Pengembangan kehidupan pribadi,
2. Pengembangan kehidupan sosial,
3. Pengembangan kemampuan belajar,
4. Pengembangan karir.
Bidang pengembangan kehidupan pribadi dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang takwa, mandiri dan bertanggung jawab.
Bidang pengembangan kehidupan sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan sosial supaya terwujud kepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab pada diri, keluarga dan lingkungannya.

Bidang pengembangan kemampuan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan tugas  perkembangan pendidikan.
Bidng pengembangan karir dimaksudkan  untuk mewujudkan pribadi pekerja yang produktif.

Tujuan pelayanan konseling adalah sama dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor: 2 tentang Standar Pendidikan Nasional, yakni Terwujudnya Manusia Indonesia Seutuhnya Yang Cerdas, Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa Dan Berbudi Pekerti Yang Luhur. Memiliki Pengetahuan Dan Ketrampilan, Kesehatan Jasmani Dan Rohani, Kepribadian Yang Mantap Dan Mandiri, Serta Tanggung Jawab Bermasyarakat Dan Kebangsaan.
E. Ruang Lingkup Pelayanan Konseling

Dalam melaksanakan pelayanan konseling di SMA perlu diperhatikan batas-batas kegiatan yang boleh dilakukan, antara lain:
1. Pelayanan Konseling dilakukan untuk melayani seluruh siswa

2. Pelayanan Konseling dilakukan untuk membantu siswa dalam membuat rencana dan mengambil keputusannya sendiri

3. Pelayanan Konseling dilakukan dengan mengikutsertakan guru dan personil sekolah lainnya dalam memberikan bantuan kepada siswa

4. Pelayanan Konseling dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang dimiliki oleh guru pembimbing da guru mata pelajaran

5. kegiatan Pelayanan Konseling di sekolah berpusat pada pencegahan dan penanggulangan kesulitan siswa dalam kerangka situasi dan proses belajar mengajar di sekolah

6. Kegiatan-kegiatan Pelayanan dan Konseling tertentu dilaksanakan atas dasar antara pembimbing dan yang dibimbing (siswa)
F. Fungsi Pelayanan Konseling

Berdasarkan pengertian dan tujaun yang dicapai, layanan Pelayanan dan Konseling dapat berfungsi sebagai berikut:
a. Fungsi Pemahaman
b. Fungsi Pencegahan

c. Fungsi Perbaikan

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan.

Fungsi-fungsi tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung Pelayanan dan Konseling. Untuk mencapai hasil sebagaimana terkandung di dalam masing-masing fungsi itu.

Setiap layanan dan kegiatan Pelayanan dan Konseling yang dilaksanakan harus secara langsung mengacu pada suatu atau lebih fungsi-fungsi tersebut agar hasil-hasil yang hendak dicapainya secara jelas dapat diidentifikasi dan dievaluasi.
BAB II

PENGELOLAAN PELAYANAN KONSELING

Pengelola pelayanan konseling didukung oleh adanya organisasi personil, pelaksana, sarana dan prasarana, serta pengawsan pelaksanaan pelayanan konseling.

A. Organisasi Pelaksanaan Pelayanan Konseling

ORGANIGRAM LAYANAN PELAYANAN DAN KONSELING


Rincian tugas:

1. Kepala Sekolah  
:  Adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis Pelayanan dan Konseling
2. Koordinator BK/
:  Adalah Pelaksana utama yang mengkoordinir semua kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan pelayanan dan konseling di sekolah
3. Guru Matpel
:
Adalah Guru mata pelajaran dan pelatih adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta bertanggung jawab memberikan informasi tentang siswa untuk kepentingan Bimbingan Konseling

4. Wali Kelas /
: Adalah guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar untuk mengelola stau kelas tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan pelayanan dan konseling di kelasnya
5. Staf TU
: Adalah pembantu kepala sekolah dalam penyelenggaraan Administrasi pelayanan dan konseling
6. Siswa
: Adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran, latihan dan pelayanan bimbingan dan konseling

7. Komite Sekolah
: Adalah organisasi orang tua siswa yang berkewajiban membantu penyelenggaraan pendidikan termasuk pelaksanaan pelayanan dan konseling.

B. Personil Pelaksana Pelayanan dan Konseling Sekolah
Pelaksana utama pelayanan bimbingan konseling sekolah di SMA Negeri 1 Indramayu tahun pelajaran 2011/2012 adalah sebagai berikut:
1. Penanggung Jawab
:
Kepala SMA Negeri 1 Indramayu
2. Koordinator BK
:
Drs. H. Intaha Rois 
3. Staff  BK
:
1.
Hj. IIK KOKOY ROKAYAH, S.Pd.I.
2.
Dra. SITI RATNAWATI

4.
Dra. IHA MUSLIHA, M.Pd.
C. Daftar Nama Wali Kelas
	No
	Kelas
	Nama Guru
	Guru BK

	
	
	
	

	1
	X - 1
	Dra. RAHAYU SUSANTI
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	2
	X - 2
	IBNU ZAENAL M., S.Pd.
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	3
	X - 3
	Drs. DENI ARIYANTO
	DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

	4
	X - 4
	DIKY TARSONO, Am.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	5
	X - 5
	SRI REJEKI, Am.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	6
	X - 6
	MUTOAH, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	7
	X - 7
	ANITA YULIANAWATI, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	8
	X - 8
	ARIEF ROBANSYAH, S.Pd.I.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	9
	X - 9
	PRATIWI BUDIYANI, S.H.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	10
	X - 10
	ADE TAUFIK SALEH, S.Pd.
	Hj. IIK KOKOY R., S.Pd.I.

	11
	XI-IPA-1
	NURMAN HIDAYAT, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	12
	XI-IPA-2
	PATRASARI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	13
	XI-IPA-3
	INDAYATI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	14
	XI-IPA-4
	ADE MAMAD S. S., S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	15
	XI-IPA-5
	LIA WIDIATI, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	16
	XI-IPA-6
	ADHI SULANDANI P., S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	17
	XI-IPS-1
	Dra. ULUS ANI SUSANTI
	Dra. SITI RATNAWATI

	18
	XI-IPS-2
	DARYAM, S.Pd.
	Dra. SITI RATNAWATI

	19
	XI-IPS-3
	SRI MULARSIH, Am.Pd.
	Dra. Hj. IHA MUSLIHA, M.Pd.

	20
	XI-IPS-4
	KHOTIB, S.Pd.
	Dra. Hj. IHA MUSLIHA, M.Pd.

	21
	XII-IPA-1
	HERI RAHMANTO, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	22
	XII-IPA-2
	Drs. QOMARUDDIN
	Drs. H. INTAHA ROIS

	23
	XII-IPA-3
	Hj. ROSYDAH, S.Pd.I.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	24
	XII-IPA-4
	SRI LESTARI, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	25
	XII-IPA-5
	EHA NUGERAHA, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	26
	XII-IPA-6
	SUMARNO, Am.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	27
	XII-IPS-1
	SUTIKNO, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	28
	XII-IPS-2
	Dra. Hj. ANI HARIYANI
	Drs. H. INTAHA ROIS

	29
	XII-IPS-3
	AGUS, S.Pd.
	Drs. H. INTAHA ROIS

	30
	XII-IPS-4
	SUWANDI, S.E.
	Drs. H. INTAHA ROIS


D. Pembagian Tugas Layanan Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Indramayu pada Tuhan Pelajaran 2011/2012 adalah sebagai berikut :
	No
	Guru

Pembimbing
	Kelas

Bimbingan
	Jumlah

Siswa

	1.
	DR. H. Tajudin, M.Pd.
	X 1 – X 2
	97 Siswa

	2.
	Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi.
	X 3 – X 10
	257 Siswa

	3.
	Drs. H. Intaha Rois
	XII
	348 Siswa

	4.
	Dra. Siti Ratnawati
	XI-IPA, XI-IPS1
	256 Siswa

	5
	Dra. Iha Musliha, M.Pd.
	XI-IPS
	63 Siswa


JADWAL PIKET GURU PELAYANAN DAN KONSELING (BK)

SMA NEGERI 1 INDRAMAYU

TAHUN PELAJARAN 2011/2012
	NO
	HARI
	GURU PEMBIMBING
	KELAS

	1.
	Senin
	1. Dra. Hj. Sulastri Dj., M.Pd.

2. Drs. H. Intaha Rois

3. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X

Kelas XII

Kelas XI

Kelas X

	2.
	Selasa
	1. Dra. Hj. Sulastri Dj., M.Pd.

2. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi

3. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X
Kelas XI

Kelas X

	3.
	Rabu
	1. Drs. Intaha Rois

2. Iik Kokoy Rokayah S.Pd

3. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas XII
Kelas XI

Kelas X

	4.
	Kamis
	1. Dra. Hj. Sulastri Dj., M.Pd.

2. Drs. H. Intaha Rois

3. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi

4. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas X
Kelas XII

Kelas XI

Kelas X

	5.
	Jumat
	1. Drs. Intaha Rois

2. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas XII
Kelas X

	6.
	Sabtu
	1. Iik Kokoy Rokayah, S.Pdi

2. Dra. Siti Ratnawati
	Kelas XI
Kelas X


	Mengetahui
Kepala Sekolah,
DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

Pembina Tk.I

NIP  19590202 197803 1 003
	Konselor XI,

Dra. SITI RATNAWATI

NIP  19630205 198903 2 006


E. Rincian Tugas Pelayanan Konseling Bulanan

1. Guru Pembimbing Kelas X bertugas :

a. Cek dan recek pengisian buku pribadi siswa

b. Menganalisa prestasi belajar siswa pada waktu kelas X

c. Membuat grafik nilai hasil prestasi siswa

d. Pembuatan sosiometri/sosiogram

e. Mendata kehadiran siswa

f. Mengobservasi siswa

g. Menganalisa angket pengamatan guru

h. Chek list masalah siswa

i. Konseling siswa

j. Merekap faktor-faktor yang menimbulkan masalah

k. Menempatkan dan menyalurkan siswa sesuai program pilihan dan prestasinya (sesuai angket minat, prestasi dan psychotest)

BAB III
PROGRAM KEGIATAN 

PELAYANAN KONSELING

DI SMA NEGERI 1 INDRAMAYU

A. Rincian Tugas Perkembangan

B. Program Tahunan Pelayanan Konseling
C. Pendistribusian Kegiatan Pelayanan Konseling
D. Pemetaan Program Pelayanan Konseling
E. Spektrum: Materi Pendidikan Budi Pekerti dalam Layanan B dan K
Bab iv
tindak lanjut

A. Evaluasi Program

Tujuannya adalah untuk menilai atau mengetahui sampai seberapa jauh tingkat keberhasilan yang telah dilakukan dalam melaksanakan kegiatan layanan BK. Dengan kata lain dengan menilai program BK di sekolah harus dapat menentukan bagaimana baiknya maupun efektifnya program BK dalam membantu siswa dengan kematangan jiwa, pengalaman dan lingkungannya.
B. Tindak Lanjut

Langkah ini adalah untuk meneliti secara periodik hasil pelaksanaan dan evaluasi program BK agar dapat diketahui bagian mana yang perlu dievaluasi. Untuk mengetahui dan memperkuat asumsi yang mendasari pelaksanaan program BK, salah satunya adalah nyata tidaknya program bimbingan itu benar-benar efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah lakunya. Jadi langkah tindak lanjut ini dilihat pada perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu lebih jauh.
C. Laporan

Secara berkala guru BK dan koordinatornya menyampaikan laporan kepada kepala sekolah secara tertulis tentang kegiatan yang menyangkut perencanaan program, pengorganisasian, pelaksanaan dan hasilnya.
BAB V

PENUTUP

Program kerja BK ini dimaksudkan untuk pedoman dalam memberikan layanan pelayanan dan konseling, agar siswa memahami diri sehingga dapat mengembangkan dirinya secara optimal dalam mencapai tujuan pendidikan.

Dengan selesainya uraian mengenai evaluasi, analisis da tindak lanjut, maka selesailah pembuatan Program Kerja BK ini.

Semoga pedoman tentang Program Kerja BK ini dapat membantu untuk memperlancar di dalam memberikan layanan BK seluruh siswa.
	Mengetahui
Kepala Sekolah,

DR. H. TAJUDIN, M.Pd.

Pembina Tk.I

NIP  19590202 197803 1 003
	Konselor XI,

Dra. SITI RATNAWATI

NIP  19630205 198903 2 006
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